Jurnal Einstein 2 (2) (2014): 38-44

& 7 Jurnal Einstein

Available online http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/einstein

Rancang Bangun Deektor Denyut Jantung Menggunakan  Elektroda Ag/Agd
Dengan DfrduinoUnoV30 Berbass Personal Computer

Setyara Eka Putri

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Medan, Indonesia

Diterima Oktober 2014; Disetujui November 2014; Dipublikasikan Desember 2014

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan fisik alat pendeteksi denyut jantung
menggunakan elektroda Ag/AgCl dengan DFRduino Uno V3.0 berbasis Personal
Computer, melisting pemrograman untuk interface dan untuk mengetahui kualitas hasil
tampilan grafik denyut jantung dari aat yang telah dibuat. Detektor denyut jantung
dirancang dengan sinyal elektris jantung divisualisasikan pada Processing. Detektor ini
terdiri dari rangkain penguat instrumentasi, rangkaian high pass filter, low pass filter dan
notch filter. Sinyal tersebut diolah menjadi sinyal digital menggunakan bahasa Java
menggunakan Xoscillo yang dieksport dari Java Processing. Hasil grafik yang
ditampilkan detektor akan diolah ke Microsoft Excel kemudian dibuat ke dalam bentuk
grafik. Pengolahan sinyal elektris jantung menggunakan DFRduino UNO V3.0
meghasilkan pola gelombang dan irama pergerakan gelombang menyerupal alat EKG
yang digunakan medis. Dari ketiga sampel detektor denyut jantung yang di uji,
perbandingan hasil dari detektor denyut jantung yang dirancang dengan EKG medis
diperoleh % error rata-rata durasi gelombang yaitu untuk jenis gelombang Q-R-S sebesar
19,58%, gelombang Q-T sebesar 10,8%, gelombang P-R sebesar 17,07%, gelombang P
sebesar 15,55% dan untuk gelombang 13,51%. Berdasarkan hasil rancangan detektor
diketahui bahwa perangkat instrumentass EKG menggunakan Elektroda Ag/AgCl
memberikan pola dan gambaran bentuk sinyal elektris jantung berdasarkan amplitudo,
iramadan interval gelombang EKG yang sudah ada.

Kata kunci : Ag/AgCI, interface, DFRduino UNO V3.0, Processing,high pass, filter,low pass
filter, notch filter, sadapan Einthoven.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
elektronika yang berhubungan dengan
dunia medis saat ini semakin bertambah
pesat. Banyak alat-alat kedokteran berbasis
teknologi elektronika digunakan di rumah
sakit. Salah satu diantaranya alat perekam
denyut jantung. Penyakit jantung seringkali
terlambat disadari oleh penderita karena
merasa enggan untuk sekedar
memeriksakan apakah tubuhnya sehat
ataukah tidak.

Mahalnya alat kedokteran dan
kurangnya waktu seseorang  untuk
melakukan pemeriksaan di rumah sakit
menyulitkan seseorang untuk mengawas
kesehatan, terutama kesehatan jantung.
Untuk itu dibutuhkan alat sederhana yang
memiliki kemudahan dalam
pengoperasiannya dan dapat digunakan di
rumah walaupun saat sedang beraktifitas.

Alat detektor denyut jantung
berbasi s mikrokontroler dapat
menggunakan elektroda Ag/AgCl yang
mampu menangkap sinyal denyut jantung.
Dengan menggunakan pengantarmukaan
parallel pada komunikasinya, proses ini
mengubah sinyal analog menjadi sinyal
digital, diteruskan ke komputer melalui
perangkat DFRduino UNO V3.0.

Dengan penggunaan kit board
DFRduino UNO V3.0, perancangan
detektor denyut jantung menjadi lebih
mudah untuk menghubungkan PC dan
Elektroda Ag/AgCl. Bahasa pemrograman
C pada Arduino digunakan untuk
menampilkan data denyut jantung dalam
bentuk stream pada seria port, kemudian
menggunakan software processing dengan
bahasa pemrograman Java untuk merubah
data serial tersebut menjadi grafik dari
denyut jantung kemudian dapat dihitung
besarnya frekuensi dari denyutan jantung

tersebut dalam satuan bpm  (beats
perminute).
Berdasarkan hal di atas, maka

dirancang suatu perangkat yang dapat
mendeteks elektris jantung menggunakan

elektroda Ag/AgCl dengan DFRduino
UNO V3.0 sebagai ADC dan Personal
Computer sebagai output.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
pendlitian ini adalah metode praktikum
yang dilakukan di Laboratorium Listrik-
Fiska

a. Alat dan bahan

a. DFRduino UNO V3.0
b. Elektroda Ag/AgCl
C. Kabel USB
d. ICLM324
e. IC OPO7
f. Kapasitor
g. Resistor
h. Dioda
i. Baterai
b. Diagram Blok Rancangan
detektor
Biopotensial dari | |Elektroda AgiAgCl | | Penguat
Komputer DFRduino UNO V3.0 \High Pass £H'i‘9h Low
fava Processing " Dan Noteh it
Xoscillo
Gambar 2.1. Blok rancangan detektor
C. Analisis Data

Langkah-langkah dalam menganalisa data,
yaitu:
o Data yang telah diperoleh

dari program Xoscillo akan
direkam dalam bentuk grafik.
J Grafik  yang diperoleh

dibandingkan dengan parameter
EKG sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasll
Berdasarkan hasi penelitian
diperoleh gambar grafik dari detektor
denyut jantung yang diujikan menggunakan
DFRduino UNO V3.0 dan Xoscillo:

1. Sri Wahyuni, 20 Tahun
a. Tampilan grafik menggunakan
EKG medis
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Garhbarmé.ﬂfh:liamrlan pa EKG
medis samped! |

b. Tampilan grafik menggunakan
scillo

Gambar 3.2. Tampilan grafik avVvR pada
Sampel |
c. Tampilan grafik hasil pengolahan
data menggunakan Microsoft Excel

Sampel |

mmmmmmmmmmmmmmmmmmmm

mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ

Gambar 3.3. Tampilan grafik avR sampel |
pada Microsoft Excel

2. Irfan Affandi, 21 Tahun

a. Tampilan grafik menggunakan
EKG medis

o3 ane Ban o Ll

avVR
i |

avL

[
0 e ; 1
86 bpm Simultaneous~-3
Gambar 3.4. Tampilan grafik EKG medis
sampe |1
b. Tampilan grafik menggunakan
Xoscillo

Gambar 3.5. Tampilan grafik avR pada
sampdl |1
c. Tampilan grafik hasil pengolahan
data menggunakan Microsoft Excel

Sampel Il

mmmmmmmmmmmmmmmmm

Sample Rate

Gambar 3.6. Tampilan grafik avR sampel
Il pada Microsoft Excel

3. Nia Annisa Ferani, 22 Tahun
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a. Tampilan grafik menggunakan EKG

_medis

aVF o

88 bpm-

Gambar 3.7.

Tampilan  grafik

EKG medis sampel

Il

b. Tampilan

Grafik
menggunakan
Xoscillo

Gambar 3.8.
Tampilan  grafik
avVR pada sampel
1.

c. Tampilan
grafik hasil
pengolahan
data
menggunakan
Microsoft
Excel.

i

220 Grafik Si

A 210

™ 200 -
P
| 190

i 180
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mmmmmm

mmmmmmmmmmmm

Gambar 3.9.
Tampilan  grafik
avR sampe I
pada Microsoft
Excel

Dari  hasil
pengukuran EKG
sampel pertama
sampai ketiga ini,

maka

perbandingan

dengan parameter
EKG yang sudah
ada, diperlihatkan
31

pada

tabel

dibawah ini :

Tabel

Perbandingan
Jenis  gelombang

EKG

3.1

Jenis
Gelomb
ang

Parameter
Durasi
Gelombang
EEG

(ms)

Detektor yan

(m
Sam

I

I

QRS

60-100

70

8(

QT

330440

320

30

PR

120-200

100

16

P

60-110

60

8(

RR

600-1000

840

64

Berdasarkan tabel
untuk
gelombang Q-R-S,

31

jenis

P-R, P dan jenis
gelombang

pada

pengujian

menggunakan

detektor
dirancang berada

pada rentang nilai
durasi

parameter

gelombang EKG

R-R
hasil

yang

yang sudah ada,
sedangkan  untuk
jenis  gelombang
QT berada
dibawah nilai
minimum

parameter

gelombang EKG

yang sudah ada.

Tabel 3.2. %error

detektor

EKG medis

yang
dirancang dengan

Durasi

% error dura

I

1

QRS 30%

11,

QT 8.04%

11

PR 16,66%

14,

P 28,57%

Tabel 3.2
menunjukkan besar
% error

Data
diperoleh
grafik

yang

dari
detektor
hampir semua
jenis  gelombang
berada pada durasi
parameter EKG
yang sudah ada
Dari ketiga sampel
detektor  denyut
jantung yang di

uji, perbandingan
hasil dari detektor
denyut  jantung
yang  dirancang
dengan EKG
medis yaitu
Sampel | yang
menghasilkan %
error duras
gelombang untuk
jenis  gelombang
Q-R-S sebesar
30%, gelombang
QT sebesar

8,04%, gelombang
P-R sebesar 16,66
%, gelombang P
sebesar  28,57%

rata-rata

durasi untuk semua
jenis  gelombang
dari ketiga sampel
yang diuji
menggunakan
detektor
dirancang.

yang

PEMBAHASAN

dan gelombang R-
R sebesar 14,89%.
Sampel Il yang
menghasilkan %
error duras
gelombang untuk
jenis  gelombang
Q-R-S sebesar
11,11%,

gelombang
sebesar 21%,
geombang P-R
sebesar 14,28 %,
gelombang P
sebesar  11,11%
dan gelombang R-
R sebesar 8,17%.
Sampel 1l yang
menghasilkan %
error duras
gelombang untuk
jenis gelombang
Q-R-S sebesar
17,64%,

gelombang
Sebesar 3,61%,
geombang P-R
sebesar 20,28 %,
gelombang P
sebesar 6,97% dan
geombang R-R
sebesar  17,47%.
Dari data tersebut
diperoleh % error
rata-rata  durasi
gelombang vyaitu
untuk jenis
gelombang Q-R-S
sebesar  19,58%,
gedombang Q-T

QT

QT



sebesar 10,8%,
gelombang P-R
sebesar  17,07%,
gelombang P
sebesar  15,55%
dan untuk
gelombang

13,51%.

Apabila  detektor
rancangan

digunakan  pada
pasien maka akan
menimbulkan
pembacaan grafik
elektris  jantung
pasien mengalami
pergeseran interval
gelombang
bergeser  sebesar
19,58% untuk jenis
gelomang Q-R-S
pergeseran sebesar
10,8% untuk jenis
gelombang Q-T,
pergeseran sebesar
17,07% untuk jenis
gelombang  P-R,
pergeseran sebesar
15,55% untuk jenis
gelombang P dan

pergesaeran
sebesar 13,51%
untuk jenis

gelombang R-R.
Dari pergeseran
tersebut, dapat
disimpulkan bahwa
rancangan detektor

denyut jantung
yang telah
dirancang  belum
sempurna dan

masih  diperlukan
perbaikan lagi
untuk
menghasilkan
grafik yang lebih
mendekati hasil
EKG medis.
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil
penelitian dari
detektor denyut
jantung
menggunakan
DFRduino  UNO
V3.0, disimpulkan:
1. Rangkaian
detektor
denyut
jantung yang
telah
dirancang
bekerja
dengan baik,
namun masih
terdapat
noise dari
gerakan
tubuh sampel
dan jaajaa
listrik
dikarenakan
rancangan
filter  yang
masih belum
lengkap
terutama
pada
rancangan
notch filter
belum
mampu
meredam
noise pada
frekuens
50Hz.
2. Telah
dibuat
susunan
listing
program pada
sketch
arduino dan
sketch java
processing
sehingga
tampilan

grafik untuk
Setigp  jenis
gelombang P-
QRST yang
dihasilkan
detektor
denyut
jantung
menyerupai
grafik EKG
medis.
3. Dari
ketiga sampel
detektor
denyut
jantung yang
di uji,
perbandingan
hasil dari
detektor
denyut
jantung yang
dirancang
dengan EKG
medis
diperoleh %
error  rata
rata  duras
gelombang
yaitu  untuk
jenis
gelombang
Q-R-S
sebesar
19,58%,
gelombang
Q-T sebesar
10,8%,
gelombang P-
R sebesar
17,07%,
gelombang P
sebesar
15,55% dan
untuk
gelombang
13,51%.

Saran

Untuk

perancangan EKG

ini lebih  bak
kedepannya,
diharapkan  ada
perbaikan dan
pengembangan
untuk
mendapatkan
sinya EKG yang
lebih tepat yaitu :
o Da
lam
penguat
Instrument
asi
sebaiknya
mengguna
kan IC
AD620
atau
INA121.
. Per
lu
ditambahk
an penguat
tambahan,
proteksi
tegangan
lebih,
penambah
an titik-
titik
sadapan
dan
penyempu
rnaan
rangkaian
notch
filter
untuk
menguran
gi noise
yang
ditimbulka
n oleh
gerakan
otot dan
jdajaa
listrik.
. Pe
nggunaan



bahasa
pemrogra
man
seterusnya
dapat
ditingkatk
an dalam
penskalaa
n sehingga
akurasi
grafik
rancangan
dapat
dikonsulta
skan ke
dokter ahli
jantung.

. Pe
nggunaan
LCD
sebagal
tampilan
output
grafik
EKG agar
lebih
mudah
dan
praktis
untuk
digunakan
. Pe
nggunaan
jenis
elektroda
yang lebih
sensitif
agar input
dari tubuh
terbaca
dengan
baik.
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